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Limited land owned by farmers which in the same land farmers grow 2 types of maize with 
different time, namely sweet corn and hybrid corn within 1 year in the dry season farmers grow 
hybrid corn and in the rainy season farmers sweet corn farmers capital for purchase production 
facilities, especially for the purchase of seeds, fertilizers and medicines whose prices are getting 
higher and higher, in addition to the price of corn and hybrid corn which always increases 
fluctuations, and in terms of cost and time of hybrid corn is higher than sweet corn. This will have 
an impact on income obtained by farmers. Sampling in this study was carried out by proportional 
random sampling. Determination of a large sample for participation of smaller or smaller than 
10,000 can use the Slovin formula (Soekidjo, 2003)with the formula : 𝑛 =
N
1+N(d2)
 . To answer the 
objective, it can be used an analysis using total corn farming with total corn farming at one planting 
season, and to answer the purpose of both methods used using Gross Profit Margin. The results 
showed that the total income of hybrid maize and sweet corn in the research location wass 
Rp.49,425,000 with an average income per respondent of Rp.852,155 / season and the average 
income per hectare was Rp. 1,433,855 / season. While the total income of sweet corn farming 
obtained by respondent farmers is Rp.55,383,000 with an average income per respondent is Rp. 
1,065,057 / season and the average income per Ha is Rp. 3,018,147 / season. The percentage of 
gross profit margin shows that the percentage of sweet corn of 20.63% is received within 2 months 
and while hybrid corn is 23.20% received within 3 months. 
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                    PENDAHULUAN 
 Jagung merupakan salah satu  bahan  
makanan pokok yang cukup digemari 
khususnya bagi masyarakat NTT Makanan 
lokal masyarakat NTT selain beras adalah 
jagung. Hal ini dibuktikan dengan 
beranekaragam jenis makanan pokok yang 
bahan baku utamanya adalah jagung. 
Komoditi  jagung  merupakan  komoditi 
andalan Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dari 
segi kualitas mempunyai keunggulan 
dibandingkan komoditi  jagung daerah lain, 
yakni rasa yang lebih  manis dan ukuran yang 
besar. 
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Kebanyakan masyarakat NTT 
berprofesi sebagai petani yang tersebar di 
berbagai kabupaten yang pertaniannya 
menjadi unggulan. Salah satunya adalah 
Kabupaten Kupang khususnya Desa Pukdale 
Kecamatan Kupang Timur. Banyaknya 
petani jagung membuat tejadinya 
perbandingan pendapatan antara petani, ada 2 
tipe jagung yang diusahakan oleh petani yang 
ada di desa Pukdale yaitu jagung yang dijual 
muda dan jagung yang dijual dalam bentuk 
pipilan kering. Jagung yang dijual muda 
salah satunya adalah jagung manis (sweet 
corn) sedangkan jagung yang dijual dalam 
bentuk pipilan kering adalah jagung biasa 
(reguler corn).  
Desa Pukdale Kecamatan Kupang 
Timur, Kabupaten Kupang, sebagian besar 
petani menanam jagung, kondisi alam pada 
daerah tersebut sangat mendukung untuk 
pertumbuhan jagung. Dalam kegiatan 
usahataninya membutuhkan proses 
pembudidayaan secara tepat tidak hanya 
menggunakan benih yang unggul, tetapi 
jumlah pupuk yang diaplikasikan  juga tidak 
boleh melebihi dosis. Sehingga banyak faktor 
yang  mempengaruhi keberhasilan produksi 
jagung. Secara garis besar pengusahaan lahan 
di Desa Pukdale Kecamatan Kupang Timur 
didominasi oleh lahan kering yang dalam 
pengusahaannya masyarakat menanam 
jagung untuk dipasarkan. 
Terbatasnya lahan yang dimiliki oleh 
petani yang mana pada lahan yang sama 
petani menanam 2 jenis jagung dengan waktu 
yang berbeda yaitu jagung manis dan jagung 
Hibrida dalam kurun waktu 1 tahun pada 
musim kering petani menanam jagung 
Hibrida  dan pada awal musim penghujan 
petani menanam jagung Manis, kurangnya 
modal untuk pembelian sarana produksi 
terutama untuk pembelian benih, pupuk dan 
obat-obatan yang harganya semakin lama 
semakin tinggi, dilain pihak harga jagung 
manis dan jagung hibrida yang selalu 
mengalami fluktuasi. Pada survei awal untuk 
jagung manis harga yang berlaku di pasaran 
adalah Rp.1.000; per 1 buah (satuan lokal) 
dan pada jagung hibrida harga yang berlaku 
di pasaran adalah Rp.5.000; per kilo gram ( 
5-6 buah). Harga pada kedua jagung tersebut 
selalu mengalami fluktuasi tergantung pada 
permintaan dan penawaran yang terjadi di 
pasar.  
Petani di Desa Pukdale menanam 
jagung Hibrida pada musim kering dan pada 
saat panen penawaran akan jagung dipasaran 
meningkat karena petani di Desa Pukdale 
memanen jagung secara bersamaan. Hal 
tersebut terjadi juga pada jagung manis di 
awal musim penghujan. Dari segi biaya dan 
waktu jagung biasa lebih tinggi dari jagung 
manis. Hal  ini akan berdampak pada 
pendapatan yang diperoleh petani. 
Berdasarkan latar belakang diatas, perlu 
dilakukan penelitian guna mengetahui berapa 
besar pendapatan usahatani jagung manis dan 
jagung hibrida, dan bagaimana perbedaan 
pendapatan kedua usahatani jagung manis 




Metode Penentuan Lokasi dan Waktu 
Tempat dilasanakan penelitian yaitu 
Desa Pukdale Kecamatan Kupang Timur 
Kabupaten Kupang. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Januari-September 
2019.  Penentuan tempat penelitian dilakukan 
secara sengaja (Purposive) dengan 
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pertimbangan bahwa  semua penduduknya 
berprofesi sebagai petani jagung manis dan 
jagung hibrida, dan salah satu komoditi 
unggulan  adalah jagung manis dan jagung 
hibrida. 
Metode Penentuan Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
petani yang melakukan usahatani jagung 
Manis dan Jagung Hibrida di Desa Pukdale 
dan merupakan bagian dari kelompok tani. 
Jadi populasi dalam  penelitian  ini adalah 
petani jagung Manis berjumlah 110 orang 
dan petani jagung Hibrida  138 orang.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara proposional random 
sampling atau semua individu dalam populasi 
baik secara sendiri atau secara bersama  
diberi kesempataan yang sama untuk dipilih 
sebagai anggota sample. Penentuan besar 
sampel untuk populasi kecil atau lebih kecil 
dari 10.000 dapat menggunakan rumus 
Slovin (Soekidjo, 2003) 
 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan 
caraobservasidan wawancara langsung 
terhadap responden untuk memperoleh 
informasi seperti umur,pendidikan, 
pengalaman berusahatani, jumlah 
tanggungan keluarga dan lainnya yang dapat 
mendukung. Data sekunder diperoleh daro 
instansi terkait seperti Kantor Kepala Desa, 







Metode Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan 
ditabulasi,selanjutnya dianalisis dengan 
proses sebagai berikut : 
1. Untuk menjawab tujuan pertama 
mengenai tingkat pendapatan usahatani 
jagung manis dan jagung hibrida maka 
dapat di analisis dengan menggunakan 
pendapatan total usahatani jagung dengan 
pengeluaran total usahatani jagung pada 
satu kali musim tanam (Soekartawi, 
1995) dengan rumus sebagai berikut. 
Untuk menganalisis pendapatan 
usahatani dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus :  
a. Total Biaya 
             TC  = TFC + TVC 
          Keterangan : 
      TC :  Biaya Total (Total Cost) Usahatani 
               Jagung (Rp/Ha/MT)    
     TFC: Biaya Tetap (Fixed Cost) Usahatani  
               Jagung (Rp/Ha/MT)   
     TVC= Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)  
              Usahatani Jagung (Rp/Ha/MT) 
b. Penerimaan  
               TR  = Y. Py 
            Keterangan :   
       TR:Penerimaan Total (Total Reveneu)       
              Usahatani Jagung (Rp/Ha/MT) 
       Y:Jumlah Produksi (Quantity)  
           Usahatani Jagung (Rp/Ha/MT) 
       Py: Harga Produksi (Price) Usahatani                                
c. Pendapatan  
             Pd   = TR – TC 
        Keterangan : 
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TR= Total penerimaanUsahatani Jagung 
(Rp/Ha/MT) 
TC:Biaya Total (Total Cost) Usahatani 
Jagung (Rp/Ha/MT) 
Pd: Pendapatan Usahatani Jagung 
(Rp/Ha/MT) 
2. Untuk menjawab tujuan kedua yaitu 
untuk melihat perbedaan pendapatan 
usahatani jagung  manis dan jagung 
hibrida maka menggunakan pendekatan 
Gross Profit Margin (Sawir 2009:18), 
dengan rumus sebagai berikut : 
Laba Kotor = Pendapatan Penjualan 
Jagung – Harga Pokok penjualan jagung 
Margin Laba Kotor  = Laba Kotor : 
Pendapatan Penjualan Jagung  
     Keterangan : 
 Harga pokok penjualan jagung adalah 
seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 
dapat memproduksi barang yang dijual 
atau harga perolehan dari barang yang 
dijual 
 Pendapatan penjualan adalah jumlah 
uang yang diterima dari hasil penjualan 
jagung . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Pendapatan Usahtani Jagung 
Manis dan Jagung Hibrida 
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata 
luasan lahan jagung hibrida adalah 0,59 Ha 
dan rata-rata harga jual jagung hibrida adalah 
Rp.4.000/Kg serta rata-rata produktivitas 
jagung hibrida adalah 2,599 kg, sedangkan 
jagung manis rata-rata luasan lahan adalah 
0,35 Ha dan rata-rata harga jual adalah 
Rp.4.000/Kg serta rata-rata produktivitas 
jagung manis adalah 3,656 kg. 
 Pendapatan usahatani diperoleh dari 
selisih antara penerimaan dengan biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh petani pada 
musim tanam 2018. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui bahwa total pendapatan  
rata–rata  responden  jagung hibrida adalah 
Rp. 844.984/Musim dan rata – rata 
pendapatan per Ha  adalah Rp. 1.363.604 
/Musim. Sedangkan total pendapatan rata-
rata responden usahatani jagung manis 
adalah Rp. 1.064.580/Musim dan rata-rata 
pendapatan per Ha adalah Rp. 
3.018.147/Musim. 
Dalam penelitian ini biaya tetap 
adalah biaya sewa lahan namun pada tempat 
penelitian petani yang menyewa lahan hanya 
sebagian kecil sehingga tidak hitung, serta 
untuk menghitung gross profit margin yang 
dihitung hanyalah biaya variabel. 
Berdasarkan hasil analisis, pendapatan petani 
responden jagung hibrida dan jagung manis 
dimana pendapatan usahatani jagung hibrida 
rata-rata petani adalah Rp.844.984 per musim 
tanam dan sedangkan pendapatan usahatani 
jagung manis rata-rata petani adalah sebesar 
Rp.1.064.580 per musim tanam . Dari hasil 
analisis perbedaan pendapatan dari kedua 
jenis usahatani jagung hibrida dan jagung 
manis lebih tinggi pendapatan yang diterima 











Untuk melihat perbedaan pendapatan 
usahatani jagung hibrida dan jagung manis 
digunakan pendeketan Gross Profit Margin. 
Gross Profit Margin ini merupakan suatu 
indikator penting karena dapat memberikan 
informasi kepada pemilik usaha tentang 
seberapa untungnya kegiatan usahatani yang 
dijalankan. Menurut Werner R. Murhadi 
(2013:63) Gross Profit Margin merupakan 
gambaran persentase laba kotor yang 
dihasilkan oleh setiap pendapatan Usahatani, 
sehingga semakin tinggi Gross Profit Margin 
semakin baik pula operasional Usahatani. 
Hasil analisis data di atas penerimaan 
jagung hibrida adalah sebesar Rp. 3.672.692 
dan biaya yang di korbankan untuk usahatani 
jagung hibrida adalah sebesar Rp. 2.827.430 
dan laba kotor yang di peroleh usahatani 
jagung hibrida adalah Rp.844.984, 
sedangkan untuk jagung manis penerimaan 
sebesar Rp. 5.161.692 dan biaya usahatani 
jagung manis sebesar Rp.4.097.112 maka 

















Hasil analisis peresentase margin laba 
kotor menunjukan bahwa laba kotor 
usahatani jagung hibrida adalah sebesar Rp. 
844.984 dan biaya usahatani adalah sebesar 
Rp.2.827.430 maka persentase gross profit 
margin  jagung hibrida per musim tanam 
yang di peroleh adalah sebesar 29,88%. Ini  
berarti dari total  penerimaan yang di peroleh 
usahatani jagung hibrida sebesar 
Rp.3.672.414 pengelolaan biaya 
usahataninya sebesar 29,88% yang dapat di 
ambil sebagai keuntungan dari usahatani 
jagung hibrida.  
 Usahatani jagung manis dari hasil 
analisis margin laba kotor menunjukan 
bahwa laba kotor usahatani jagung manis 
adalah sebesar Rp. 1.064.580 dan biaya 
variabel adalah sebesar Rp. 4.096.112 maka 
persentase gross profit margin  jagung manis 
per musim tanam yang di peroleh adalah 
sebesar 25,98%. Ini berarti dari total  
penerimaan yang di peroleh usahatani jagung 
manis sebesar Rp. 5.161.692  pengelolaan 
biaya usahataninya sebesar 25,98% yang 
dapat di ambil sebagai keuntungan dari 



































SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Total pendapatan rata-rata usahatani 
jagung hibrida dan jagung manis dilokasi 
penelitian adalah Rp.844.984/Musim dan 
rata–rata pendapatan per Ha adalah 
Rp.1.363.604/Musim. Sedangkan total 
pendapatan rata-rata usahatani jagung manis 
yang diperoleh petani  adalah sebesar 
Rp.1.064.580/Musim dan rata-rata 
pendapatan per Ha adalah Rp. 
3.016.147/Musim. 
Peresentase margin laba kotor 
menunjukan bahwa persentase jagung manis 
sebesar 25,98% yang diterima dalam waktu 2 
bulan dan sedangkan jagung hibrida adalah 
29,88% yang diterima dalam waktu 3 bulan.  
 
Saran 
Untuk meningkatkan pendapatan 
usahatani petani jagung di Desa Pukdale 
maka sebaiknya petani meluaskan daerah 
luasan usahatani jagung manis yang dilihat 


















daerah pemasaran jagung. Dan benih yang 
digunakan setiapmusim tanam sebaiknya 
diganti dengan benih yang baru hingga hasil 
yang diperoleh maksimal. 
1. Untuk meminimalisir biaya yang 
dikeluarkan untuk usahatani jagung 
hibrida maka sebaiknya petani 
memperbaiki manajemen usahatani  
2. jagung hibrida, baik itu dari 
perencanaan hingga pemasaran 
jagung hibrida. 
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